BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai Hubungan
antara Kepercayaan diri dengan Perilaku Asertif pada Mahasiswa Aktivis

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kategorisasi kepercayaan diri pada mahasiswa aktivis Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang berada pada
kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan kategorisasi pada
variabel kepercayaan diri yaitu sebanyak 137 dari 152 mahasiswa
dengan persentase 90,13%. Artinya sebagian besar dari jumlah sampel
mahasiswa aktivis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam
Bonjol Padang memiliki keyakinan positif terhadap dirinya, baik
dalam berpikir rasional, bersikap optimis, bertanggung jawab,
meyakini kemampuan diri, maupun bersikap objektif.

2. Kategorisasi perilaku asertif pada mahasiswa aktivis Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang berada pada
kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan kategorisasi pada
variabel perilaku asertif sebanyak 123 dari 152 mahasiswa dengan
persentase 80,92%. Atinya sebagian besar dari jumlah sampel
mahasiswa aktivis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam

Bonjol Padang bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri,
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mengekspresikan perasaan secara jujur dan nyaman, membela diri,
menyatakan pendapat, tidak mengabaikan hak orang lain,
menunjukkan hak pribadi, serta menjaga kesetaraan hubungan antar
individu.

3. Hasil dari analisis menggunakan person correlation pada variabel
kepercayaan diri dan perilaku asertif sebesar 0,731 yang mana nilai
tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
kepercayaan diri dan perilaku asertif mahasiswa aktivis Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang. Artinya
semakin tinggi kepercayaan diri pada mahasiswa makan semakin tinggi
pula perilaku asertif pada mahasiswa tersebut. Sebaliknya, semakin
rendah kepercayaan diri, maka semakin rendah pula perilaku asertif pada

mahasiswa tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang
dapat peneliti berikan agar dapat dijadikan pertimbangan dan bermanfaat
diantaranya:

1. Saran Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu penambah
wawasan dalam bidang ilmu psikologi sosial dan psikologi
pendidikan. Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
sebagai masukan dalam mengembangkan penelitian yang serupa dan

dapat memberikan manfaat untuk penelitian selanjutnya.



b. Penelitian ini menguatkan teori bahwa kepercayaan diri berperan
penting dalam membentuk perilaku asertif. Oleh karena itu,
disarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengembangkan teori
ini dengan menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi
perilaku asertif, seperti kecerdasan emosional, motivasi, atau
dukungan sosial.

c. Diharapkan adanya pengujian model teoritis yang lebih luas pada
populasi mahasiswa dari fakultas atau universitas lain untuk menguji
generalisasi hasil penelitian ini.

2. Saran Praktis
Bagi mahasiswa aktivis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama

UIN Imam Bonjol Padang dapat meningkatkan kepercayaan diri melalui

berbagai kegiatan pengembangan diri untuk mendukung perilaku asertif

dalam aktivitas organisasi maupun sosial. Serta sebaiknya mahasiswa
lebih aktif berlatih mengungkapkan pendapat dan membela haknya agar

sikap asertif dapat lebih terwujud dalam interaksi sehari-har
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